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ABSTRAK

Penelitian ini menguji  pengarub partisipasi anggaran,  kecukupian
angeartn dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja poda unit-unit kerja
Universitas Andalas, Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner terhadap
41 orang kepala unit kerja (responden). Pengujian penelilion mengpunakan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
angparan tilak berpengaruh terhadap kepuosan kerja. Kemudian, kecukupan
angparan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Sedangkan komitmen
oreanisasi herpengarub terhadap kepuasan kerja, Selanjutnya, hasil pengujian
secara bersama menunjukkan bahwa partisipasi anggaran. kecukupan angparan
dan komitmen organisasi berpengaruh secara bersama terhadap kepuasan kerja

Kata kunci o Partivipayi Arsearan, Kecukupan Angearan. Komitnien
(Irganisasi. Kepriosan Kerja,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu aspek penting dalam penvelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan adalah  sistem  pengelolaan Keuangan sebapai  realisasi  dari
kehifakan anggaran, yang menjamin adanya semangat efisiensi dan eleklivitas
anpearan, transparansi dan akuntabilitas publik, rasa keadilan masyurnkat, serta
pencapaian kinerja vang optimal  Seiring  dengan  Otonom Daerah, maka
semangal desentralisasi, demokratisasi, transparansi dan akuntabilitas e wiLraiL
proses penyelenggaraan pemerintahan, khususnyu dalam proses penyusunan
anggaran.

Angparan merupakan alat banty manajemen dalam mengalokasikan
keterbatzsan sumber daya alam dan sumber dayva dana yang dimiliki organisasi
untuk mencapai tujuan, Kenis (1979 menvalakan anggaran bukan hanya rencans
finansial menpenai biaya dan pendapatan dalam suatu pusal perlanggungjawaban,
retapi juga berfungsi sebagai alat pengendalian, koordinasi, komunikasi, evaluasi
kineria serta molivasi. Adapun Supriveno dalam Riyadi (2002} menyatakan
halwa anggaran memiliki dun peranan penting yvailu sebagar perencanaan dun
kriteria kinerja. Anggaran sebagal perencanaan berisi lenfang rencana-rencand
keuangan organisasi di masa vang akan datang. sedangkan anggaran sebagai
kriteria kinerja berfungsi schagal bagian dari proses pengendalian mantjemnsen
vang dapat dinyataken sccera formal, Proses penggangaran dapal dilakukun

dengan metoda rop down dan bostom up.



Pengangparan merupakan suaty proses yang cukup rumit pads erganisasi
sektor publik. Hal tersebut berbeda dengan penganggaran padi sekior swasla
Pada sektor swasta angparan merupakan bagism dar rahasia perosabaan vang
tertutup untuk publik, namun sebaliknyu pada sekior publik anggaran justru harug
diinformasikan kepada publik wntuk dikritik dan didiskusikan untuk mendapat
masukan. Anpgaran sekior publik merupakan instrumen  akuntabilitas atas
pengelolaan dang publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dari
uang publik (Mardiasmo. 2003; 61). Penpanggaran sektor publik terkait dafam
proses penentuan jumlah alokasi dana untuk tap-tiap program dan okiivies dalam
soluan moneler. Tahap penganggaran menjadi sangat penting kKarcna anguaran
vang tidak efektif dan tidak berorientasi pada kinerja akan dapat menpgapgalkan
perencanaan vang telah disusun. Anggaran merupakan managerial plan for action
untuk memfbasilitasi lercapainyva lujuan oTganisas,

Penlingnya peranan angearan sebagai salab satu alat untuk mencapai
wivan, maka anggaran harus merupakan bagian vang inlegral dari proses
perencanaan dan pengendalian manajemen yang menyeluruh. Pentingnya peranan
anpearan sehagai alal unuk mencapai tejuan sudah diakul dan telah Jama
dipraktekkan, Mamun, manajemen / atasan selaly dihadapkan pada suatu masalab
mendasar, vaitu “Apa dan bagaimana cara yang harus dilakukan untuk mencapai
pelaksanaan angparan yang efektif?" ataw dengan pertanyaan yang lebib
operasional, “Apa dan bagaimana upaya yang harus dilakukan agar sasaran
anuparan vang ditetapkan dapat dicapai bawahan / pelaksana secara memuaskan™
Pertamvaan tersebut harus dapat dijawab, agar anggaran dapat dilaksanakan secara

efelrif
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian dan  pembabasan, maka dapat  ditarik

kesimpulan sebagai berikul

1.

b

Ll

Penelitian terhadap pantisipasi angearan menvimpuikan  balwa partisipasi
anpgaran pada program Strats Satu {(81) Universitas Andalas hanyalah
partisipasi semu (pscudoparticipanon).

Penelitian terhadap kecukupan anggaran menyimpulkan bahwa anggaran vang
diterima program Strata Satu (S0 Universitas Andalas tdak memadatl uniuk
menjalankan program. perbaikan dan peningkatan munhs

Penelitian terhadap komitmen organisasi menvimpulkan bahwa ketua jurusan /
ketua program studi ¢ sekretars program Strata Satu (51} Universitas Andalas
memiliki komitmen vang tinggi terhadap organisasi namun lidak disertas
dengan kebangoaan terhadap organisasi,

Penelitian terbadap kepuasan kerja menvimpulkan bahwa ketua jurusan / ketua
program studi ¢ sekretaris program Strata Satu (S1) Universitas Andalas
merasa sudah cukup puas dengan kondisi pekeraam, namun Gdak puas
terhadap kinerja pimpman. kurang puss dengan gaji yang diterima dan juga
kurang puas terhadap penghargaan terhadap responden yang berprestasi.
Dalam pengujian hubungan partisipasi angpgaran tehadap kepuasan kerja
menunjukkan  bahwa  partisipasi dalam penvusunan  anggaran Ldak

herpengaruh terhadap kepuasan kerja pada ketua jurusan £ ketua program studi

b2
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